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YOGYA, TRIBUN - Wali- pg
kota Yogyakarta, Haryadi |
Suyuti merasa perlu untuk
menanggapi video di You-
tube berjudul Ora Masalah
Har! Menurutnya, sebagai
kreativitas seni, pihaknya
tidak mempersoalkan video
tersebut, namun pihaknya
perlu meluruskan konten
vang termuatdidalam video |
tersebut.

Haryadi menjelaskan,
pada video yang beredar
sejak 5 Oktober 2012 ini ada
kesalahpahaman beberapa
pihak dalam mengartikan
Surat Edaran Nomor 645 /
57/5E/2012 mengenai Par-
kir di Kompleks Balai Kota Yogyakarta.
Menurutnya, banyak pihak yang kemu-
dian mengartikan surat edaran tersebut
sebagai pelarangan Segusesaie,

“Saya cukup terganggu dengan per-
‘sepsi di video tersebut. Memang kreatif,
tapi knnte:my:i kurang tepat. Saya tidak
pernah menyinggung soal pelarangan
program Segosegmive. Apalagi saya juga
merupakan orang yang menjadi bagian
dari munculnya gagasan Segosegaie,”
tegas Haryadi,

svbgnurut Haryadi, Surat Edaran
Sekda Yogyakarta Nomor 645 /57 /SE/
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2012 sama sekali tak ada
hubungannya dengan
| menghalangi orang berse-
| peda, apalagi menghilang-
kan Segosegmve, Edaran ter-
| sebut hanya mengatur ten-
tang penataan parkir di
komplek Balaikota. Apabila
sebelumnya kendaraan ber-
motor dilarang masuk Balai
Kota pada hari Jumat, maka
saat ini diperbolehkan.

“Dengan melarang ken-
daraan masuk Balai Kota,
yvang ada justru memun-
culkan parkir di luar kom-
pleks Balai Kota. Tak hanya
PNS, masyarakat yang ingin
mendapatkan pelayanan
juga harus parkir di luar. Bagi kami itu
justru membuat pelayanan kepada ma-
syarakat menjadi tak nyaman,” kata
Haryadi.

Penumpukan parkir ini dinilai cukup
mengganggu lalu lintas di perlintasan
jalan sekitar Balaikota Yogyakarta. Selain
itu, masyarakat yang sebelumnya bisa
memarkirkan kendaraannya gratis di
Balaikota, kini terpaksa harus membayar
ongkos parkir setiap membutuhkan
pelayanan di Balaikota.

Pertimbangan itulah yang melandasi
munculnya Surat Edaran Nomor 645 /

Halaman: 12

Haryadi Mak51ma]kan Pelayanan Publik

57/SE/2012 yang menyebufkan bahwa
pertanggal 7 September 2012, pada hari
Jumat, semua kendaraan pegawai dan
tamu roda empat maupun roda dua di-
izinkan masuk ke lingkungan kompleks
Balaikota Yogyakarta. "Saya tidak meng-
hambat atau melarang Segosegawe,”
ulangnya,

Haryadi menambahkan, ia tetap
mendukung program Segosegawe na-
mun dengan realisasi vang berbeda.
Ketimbang memaksakan pelaksanaan
car free day di area perkantoran peme-
rintah, Haryadi lebih memilih untuk
menciptakan jalurjalur alternatif bagi
pesepeda di Yogyakarta,

Berdasarkan pengamatannya selama
ini, jalanan di Yogyakarta masih kurang
mendukung bagi para pesepeda, mulai
dari kerusakan di beberapa ruas jalan alter-
natif ataupun kondisi pesepeda yang
harus berbagi ]alu.r di jalan raya.”Kalau
jalannya jelek siapa yang mau bersepeda?
Apalagi kalau harus ber:epeda di jalan
besar kan " ucap Haryadi.

Selain itu, sebagai bukti bahwa ia
tidak melarang Segosegawe, Haryadi kini
tengah menviapkan area parkir sepeda
di seputaran air mancur Balai Kota. Area
tersebut akan dilengkapi dengan tempat
khusus parker sepeda berupa palang-
palang besi sehingga warga bisa memar-
kirkan sepedanya dengan aman. (esa)
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